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ABSTRAK

Asphalt Concrete Wearing Course (AC-WC) Merupakan lapisan paling atas atau disebut lapis aus pada
perkerasan jalan yang berhubungan lansung dengan roda kendaraan. Lapisan ini terdiri dari campuran agregat
kasar, agregat halus dan filler. Dalam penelitian ini akan dilakukan substitusi cangkang kelapa sawit sebagai
agregat halus pada lapisan AC-WC. Berdasarkan pengujian marshall pada kadar 5%-7,5% penggunaan
cangkang kelapa sawit masih memenuhi spesifikasi dan layak digunakan dalam perkerasan lentur. Kadar
cangkang kelapa sawit sebagai substitusi agregat halus pada campuran aspal AC-WC yang paling optimal

berada pada kadar 7,5%.
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PENDAHULUAN

Asphalt concrete wearing course (AC-WC)
berfungsi sebagai pendukung beban lalu lintas dan
juga sebagai pelindung lapisan kontruksi dibawahnya
dari kerusakan akibat pengaruh air dan cuaca. Beban
lalu lintas berat dan temperature yang tinggi
mengakibatkan fungsi dari lapisan ini tidak berjalan
sebagaimana mestinya sehingga terjadi kerusakan
pada permukaan jalan dan menerus ke lapisan
dibawahnya.

Cangkang kelapa sawit merupakan limbah
padat hasil pemisahan dari inti sawit. Cangkang
kelapa sawit memiliki struktur yang keras dan
mengandung zat kersik (SiO). Silika dioksida ini
mampu meningkatkan kekuatan dan meningkatkan
daya tahan terhadapat keretakan campuran beraspal.
Oleh karena itu cangkang sawit berpotensi dijadikan
bahan pengganti sebagian agregat halus (Siregar,
2008). Limbah cangkang kelapa sawit ini mudah dan
murah didapat. Jika ditinjau dari segi ketersediaannya
limbah padat berupa cangkang kelapa sawit menurut
data Asosiasi Pengusaha Cangkang Sawit Indonesia
(APCASI) (2019), produksi cangkang sawit Indonesia
sepanjang tahun 2019 mencapai 9,97 juta ton.

Berdasarkan penelitian terdahulu (Mukhlis dkk,
2018), “Kinerja Marshall Immersion Pada Campuran
Asphalt Concrete Wearing Course (AC-WC) dengan
Penambahan Cangkang Sawit sebagai Substitusi
Agregat Halus”, Politeknik Negeri Padang.
Didapatkan hasil bahwa substitusi cangkang kelapa
sawit pada kadar 5% menghasilkan kinerja marshall
yang lebih baik.

Agar pemanfaatan limbah cangkang kelapa
sawit dapat dilakukan semaksimal mungkin dan untuk
meningkatkan kinerja campuran beraspal khususnya
lapisan AC-WC, maka digunakan cangkang kelapa

sawit sebagai pengganti sebagian agregat halus
idalam suatu campuran beraspal.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksperimen, yaitu metode yang
dilakukan dengan mengadakan percobaan untuk
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data
dilaksanakan dengan metode eksperimen terhadap
beberapa benda uji dari berbagai kondisi perlakuan
yang diuji di laboratorium. Jenis data pada penelitian
digunakan data  primer  Pengujian  material
menggunakan metode uji Spesifikasi Bina Marga
2018 Revisi 2.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Resume Hasil Pengujian Marshall Aspal
Rencana.

Spesifikasi Hasil Pengujian Marshall dilaboratorium
No Karakteristik Binamarga Variasi kadar aspal
2018revisi 450 5%  55% 6%  65%

Density

(gricc)
VMA (%) Min 15 1595 1537 1503 1551 17,00
VIM (%) 30-50 8,54 6,75 4,98 454 5,05
VFA (%) Min 65 4646 56,10 6686 70,71 7031

Stability (kg)  Min 800 9851 11510 12149 12391 11056

Flow (mm) 2-4 2,67 2,71 322 3,92 4,43
MQ (kg/mm)  Min 250 3694 4248 3776 3161 2497

(Sumber: Resume Hasil Penelitian)

2260 2287 2309 2308 2279

~No g b~ wN

Dari hasil penelitian pengaruh penambahan cangkang
kelapa sawit sebagai substitusi agregat halus terhadap
karakteristik Marshall pada campuran AC-WC
diperolen kadar aspal optimum (KAO) vyang
didapatkan untuk campuran aspal panas lapisan aus
AC-WC yaitu 5,8%.
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Tabel 2. Resume Hasil Pengujian Marshall Dengan
Variasi Kadar Cangkang kelapa sawit
... Spesifikasi Pengujian Marshall
Karakteristik

No Marshall Binamarga

Variasi Kadar Cangkang Kelapa Sawit
2018 0% 5%  75%  10%  125%  15%

Density (gr/cc) - 2312 2309 2305 2272 2209 2181

1

2 VMA (%) Min 15 1518 1528 1543 16.65 1895 19.98
3 VIM (%) 3,0-50 4.65 4.76 4.92 6.30 8.89  10.04
4 VFA (%) Min 65 69.36 68.87 6808 6217 5310 49.73

5  Stability (kg) Min800 2152.4 2059.59 2346.56 1978.2 1540.0 1375.2
6 Flow (mm) 2-4 3.73 3.73 4.00 4.00 3.76 3.64

7 MQ (kg/mm)  Min250 577.77 551.608 585.946 495.022 409.66 377.74

(Sumber: Resume Hasil Penelitian)

Dari  hasil pengujian Marshall dengan
menggunakan cangkang kelapa sawit sebagai
pengganti sebagian agregat halus untuk campuran
laston (AC-WC) dengan kadar 0%, 5%, 7,5%, 10%,
12,5% dan 15%, memberikan pengaruh pada
campuran campuran laston (AC-WC) terhadap
berbagai karakteristik marshall yakni untuk nilai
stabilitas, kelelehan, density, MQ dan VFA yang
cenderung mengalami penurunan VIM dan VMA
yang cenderung mengalami peningkatan. Namun pada
kadar 10%, 12,5% dan 15% nilai VIM tidak
memenuhi spesifikasi Bina Marga 2018 yaitu dengan
nilai VIM 6,30%, 8,89% dan 10,04%. Kemudian
untuk nilai VFA pada kadar 10%, 12,5% dan 15%
mengalami penurunan tidak memenuhi spesifikasi
Bina Marga 2018 dengan nilai sebesar 62,17%,
53,10% dan 49,73%. Tetapi 5%-7,5% penggunaan
cangkang kelapa sawit masih memenuhi spesifikasi
dan layak digunakan dalam perkerasan lentur. Kadar
cangkang kelapa sawit sebagai substitusi agregat
halus pada campuran aspal AC-WC yang paling
optimal berada pada kadar 7,5%.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kadar aspal optimum (KAQ) yang didapatkan
untuk campuran aspal panas lapisan aus AC-WC
yaitu 5.8%. Kadar aspal optimum ini didapat
berdasarkan kadar aspal yang digunakan dalam
campuran agar dapat memenuhi persyaratan VMA,
VIM, Density, VFA, marshall quotient, stability
dan flow Spesifikasi Bina Marga 2018 Revisi 2.

2. Berdasarkan Kkarakteristik marshall pada kadar
5%-7,5% penggunaan cangkang kelapa sawit
masih memenuhi spesifikasi dan layak digunakan
dalam perkerasan lentur. Kadar cangkang kelapa
sawit sebagai substitusi agregat halus pada
campuran aspal AC-WC vyang paling optimal
berada pada kadar 7,5%.

Setelah melihat hasil penelitian ini, maka
penulis dapat memberikan saran sebagai berikut :

1. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan penelitian pada lapisan yang
berbeda seperti lapisan AC-BC dan AC-Base atau
perkerasan lainya seperti lataston dan latasir.

2. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan penelitian mengenai cangkang

kelapa  sawit terhadap  variasi lamanya
perendaman, banyaknya tumbukan dan suhu
pencampuran.
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